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Optimasi Media Murashige and Skoog dan Vacin and Went dengan Bahan Organik 

Tomat Terhadap Perkecambahan pada Anggrek Dendrobium lineale 

 

Satria Abdi 

18106040026 

 

ABSTRAK 
 

Anggrek merupakan komoditas florikultura yang memiliki keragaman spesies di 

Indonesia. Industri hortikultura menuntut ketersediaan spesies anggrek yang tinggi 

sebanding dengan nilai ekonominya. Salah satu spesies endemik Indonesia adalah 

Dendrobium lineale  yang menurut data IUCN (International Union for 

Conservation of Nature and Natural Resources) spesies ini termasuk redlist yang 

artinya terancam punah. Upaya konservasi secara ex situ yang dapat dilakukan 

untuk mencegah kepunahan tanaman adalah dengan cara kultur in vitro 

perkecambahan biji. Media yang sering digunakan pada kultur in vitro anggrek dan 

perkecambahan adalah MS (Murashige and Skoog) dan VW (Vacin and Went). 

Tambahan bahan organik pada media diperlukan untuk menunjang pertumbuhan 

eksplan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi optimal media MS 

dan VW dengan tambahan ekstrak tomat terhadap perkecambahan biji anggrek 

Dendrobium lineale pada kultur in vitro. Penelitian menggunakan buah anggrek 

berumur 4 bulan yang ditabur pada variasi media MS dan VW dengan tambahan 

ekstrak tomat selama 18 minggu. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan 

komposisi media MS dengan ekstrak tomat  100 gram merupakan komposisi media 

terbaik untuk perkecambahan biji. Perlakuan tersebut memperlihatkan hasil 

perkembangan fase morfologi tercepat mencapai fase 5 perkecambahan biji selama 

18 minggu, rata-rata luas biji paling tinggi sebesar 250,660 mm2 dan persentase 

keberhasilan biji berkecambah tertinggi sebesar 62%. 

 

Kata Kunci : Dendrobium lineale, perkecambahan biji, Murashige and Skoog, 

Vacin and Went, tomat. 

  



xi  

Optimization of Murashige Skoog and Vacin Went Media with Tomato 

Organic Substance on Germination of Dendrobium lineale 

 

Satria Abdi 

18106040026 

 

ABSTRACT 
 

Orchid is a floriculture commodity that has a diversity of species in Indonesia. 

Horticulture industry has high demand availability of orchid species in proportion 

to their economic value. One of Indonesia's endemic species is Dendrobium lineale, 

which according to IUCN (International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources) data is redlisted, meaning it is threatened with extinction. Ex 

situ conservation efforts that can be done to prevent plant extinction with in vitro 

culture of seed germination. Media that are often used in orchid in vitro culture and 

germination are MS (Murashige and Skoog) and VW (Vacin and Went). Additional 

organic matter in the media is needed to support explant growth. This study aims to 

determine the optimal composition of MS and VW media with tomato extract 

additional for the germination of orchid seeds Dendrobium lineale in vitro culture. 

The study used 4-month-old orchid fruits sown on MS and VW media with 

additional tomato extract for 18 weeks. The results showed that the treatment of MS 

media composition with 100 grams of tomato extract was the best media 

composition for seed germination. The treatment showed the fastest development 

of morphological phases reaching phase 5 of seed germination for 18 weeks, the 

highest average seed area of 250.660 mm2, and the highest percentage of seed 

germination success of 62%. 

 

Keywords  : Dendrobium lineale, Germination, Murashige and Skoog, Vacin and 

Went, Tomato. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anggrek dengan segala jenis dan keunikannya masing-masing telah 

menarik perhatian para penggemar tanaman hias untuk menjadikannya sebagai 

koleksi ataupun diperjualbelikan sebagai bisnis karena keindahannya. Anggrek 

dalam penggolongan taksonominya tergolong famili Orchidaceae terdiri dari 800 

genus yang didalamnya memiliki 26.000 spesies di seluruh dunia (Rosmanita, 

2008). Berdasarkan tingkat keragaman anggrek yang sangat tinggi maka perlu 

dijaga kelestarian diversitasnya (Aliri, 2018) 

Genus dari famili Orchidaceae yang populer adalah Dendrobium, genus ini 

merupakan salah satu genus dengan jumlah spesies terbanyak dalam famili 

Orchidaceae sebanyak 2000 spesies (Uesato, 1996). Dendrobium juga banyak 

ditemukan di wilayah Indonesia, diversitas spesiesnya mencapai 275 jenis yang 

endemik Indonesia (Gandawidjaya dan Sastrapradja 1980). Genus Dendrobium 

endemik Indonesia menyebar di seluruh wilayah Indonesia namun dominan berada 

di wilayah timur Indonesia yaitu Papua dan Maluku (Widiastoety, 2010). Wilayah 

Papua sendiri saja bahkan keragaman famili Dendrobium ini mencapai 150 spesies 

dan menjadi wilayah sendiri yang memiliki keragaman tertinggi di dunia untuk 

anggrek Dendrobium (Lokho, 2013) 

Anggrek genus Dendrobium merupakan salah satu jenis anggrek 

sebagai tanaman hias yang memiliki hasil penjualan posisi teratas dalam tren pasar 

anggrek (Tobing, 2019). Permintaan pasar yang meningkat justru belum diimbangi 
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dengan laju produksi anggrek di Indonesia masih relatif lambat. Salah satu faktor 

yang menjadi sebab lambatnya perkembangan produksi anggrek adalah budidaya 

yang kurang efisien dan juga biaya produksi tinggi (Widiastoety, 2010). Salah satu 

spesies yang memiliki daya jual tinggi adalah Dendrobium lineale endemik asli 

Pulau Papua. Spesies yang populer di kalangan pecinta anggrek ini memiliki 

peminat dan nilai jual tinggi, seiring hal tersebut keadaan Dendrobium lineale di 

habitat aslinya menjadi terancam punah karena eksploitasi yang berlebihan dan 

kerusakan habitat (Ratri, 2021). 

Status konservasi dari anggrek spesies Dendrobium lineale menurut IUCN 

(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) termasuk 

dalam redlist yang artinya spesies ini masuk daftar merah yang dapat terancam 

kepunahan (Munawaroh, 2022). Proses hilangnya ekosistem hutan atau bisa disebut 

juga defoestasi pada wilayah Papua tergolong tinggi untuk wilayah Indonesia di 

bawah Kalimantan, dengan tingkat deforestasi mencapai 34.918 hektare rerata 

pertahun tercatat dari 2001 sampai 2019 (Koalisi Indonesia Memantau, 2021). Laju 

kerusakan dan deforestasi ini semakin berlanjut setiap tahun dipengaruhi faktor 

perkembangan jumlah penduduk sehingga pemanfaatan hutan sebagai sumber daya 

kehidupan dan insdutri semakin meningkat, dengan begitu eksploitasi hutan tidak 

terhindarkan (Rista, 2023) 

Kondisi kelangkaan Dendrobium lineale dikhawatirkan dapat menuju 

kepunahan, oleh karena itu diperlukan adanya solusi atas kelangkaan ini. 

Perkecambahan secara alami yang terjadi di habitat aslinya termasuk sulit. Waktu 

tumbuh yang dibutuhkan dari fase biji sampai dewasa siap berbunga sangat lambat. 
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Kemungkinan biji berhasil berkecambah juga rendah karena biji tidak memiliki 

endosperm dan butuh simbiosis dengan mikoriza (Ningrum, 2022). 

Perkembangbiakan secara ex vitro memiliki kendala memakan waktu yang 

lama dan hasil yang sedikit. Perkembangbiakan secara in vitro dapat menjadi solusi. 

Kultur tanaman in vitro memiliki keunggulan yaitu dapat memperbanyak secara 

massal jumlah tanaman dengan waktu relatif singkat dengan kualitas dan sifat 

genetik yang sama seperti induknya (Zulkarnain, 2009). Hal ini karena kendala 

dalam pembudidayaan anggrek secara konvensional memiliki daya kecambah biji 

yang rendah sebanyak kurang dari 1%. Daya kecambah yang rendah disebabkan 

ukuran biji yang kecil dan tidak mempunyai endosperm (Gunawan, 2022). Solusi 

pada permasalahan rendahnya tingkat perkecambahan anggrek ex vitro adalah 

perkecambahan dilakukan secara in vitro. 

Tingkat keberhasilan pada kultur jaringan sangat dipengaruhi oleh pilihan 

media yang digunakan sebagai tempat tumbuh eksplan. Salah satu media yang 

sering digunakan untuk kultur jaringan adalah media dasar MS (Murashige and 

Skoog) dan VW (Vacin and Went). Media MS menurut Setiawati (2018) 

mempunyai kelebihan penggunaannya fleksibel untuk berbagai jenis eksplan yang 

akan ditanam sedangkan media VW yang merupakan media kultur jaringan paling 

umum digunakan untuk perbanyakan anggrek (Rupawan, 2014). Kelebihan media 

MS ini dikarenakan memiliki kandungan nitrat, kalium dan ammonium yang 

kandungan tersebut dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Welter dan 

Constabel, 1991). Komposisi media VW banyak mengandung banyak unsur hara 

makro dan mikro dalam bentuk garam anorganik dengan jumlah yang sesuai untuk 
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kebutuhan tumbuh anggrek (Rahmati, 2017). 

Keunggulan yang dimiliki oleh teknik kultur jaringan dibanding teknik 

konvensional adalah dapat menghasilkan bibit yang seragam, cepat dan banyak dari 

sumber yang terbatas, dan masa tanam tidak tergantung pada musim. Meski 

memiliki banyak keunggulan terkhusus jika untuk perbanyakan spesies yang 

langka, namun teknik kultur jaringan juga memiliki kendala yang dihadapi yaitu 

biaya komponen media kultur yang tinggi. Solusi untuk menekan biaya produksi 

dibutuhkan pada teknik kultur jaringan terutama pada komposisi media (Rosmania, 

2021). Kendala tersebut dapat diatasi dengan penambahan bahan organik sebagai 

tambahan media dapat menjadi pertimbangan solusi karena zat kandungan yang 

dapat menunjang pertumbuhan tanaman yang dikultur(Djajanegara, 2010). 

Teknik kultur jaringan mempunyai faktor-faktor yang menentukan 

keberhasilan dari perbanyakan eksplan yang ditanam. Media dasar adalah salah satu 

faktor yang penting, penentuan media dasar yang dipakai dapat berpengaruh pada 

keberhasilan eksplan tumbuh. Media MS dan VW adalah dua media yang populer 

dipakai. Media MS dikenal sebagai media dasar yang fleksibel untuk semua spesies 

karena kelengkapan komposisinya (Bamatov, 2015). Media VW dikenal sebagai 

media dasar yang cocok untuk eksplan tumbuhan anggrek (Hariyanto,2009). Faktor 

lain yang dapat berpengaruh dengan kecocokan media dan tanaman adalah tujuan 

dari penanaman eksplan tersebut, seperti contoh bertujuan perkecambahan biji, 

organogenesis, pembentukkan kalus dan tujuan lainnya. 

Menurut Pramesyanti (1999) komposisi yang terkandung dalam media 

dasar perlu ditambahkan lagi dari bahan organik seperti ekstrak buah-buahan untuk 
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memperkaya nutrisi eksplan anggrek yang ditanam. Tomat dapat menjadi bahan 

organik tambahan karena murah dan mudah didapat (Sari, 2019). Tomat 

mengandung sitokinin aktif, auksin, mineral dan asam amino yang dapat 

mempercepat perkecambahan biji dan penyedia nutrisi tambahan (Rugayah, 2021). 

Hasil Penambahan ekstrak tomat pada Vanda tricolor dapat dibuktikan pada 

penelitian Dwiyani (2013) dalam medium dengan tambahan 100 gr/L dapat 

memberikan respon terbaik pada perkecambahan biji dan pertumbuhan protokrom 

anggrek Vanda tricolor. 

Perbedaan komposisi senyawa makro dan mikronutrien pada medium MS 

dan  VW memungkinkan adanya perbedaan respon pada proses perkembangan 

kecambah biji Dendrobium lineale. Penambahan ekstrak tomat dan kombinasi 

konsentrasi media dasar MS dan VW juga perlu diteliti lebih lanjut. Kedua media 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan persentase dan kualitas 

perkecambahannya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diharapkan  dapat 

menjadi media alternatif untuk menekan biaya produksi dalam perbanyakan 

anggrek secara in vitro karena sejauh ini belum ada penelitian tekait perkecambahan 

biji spesies Dendrobium lineale pada perbandingan media MS dan VW dengan 

penambahan ekstrak tomat. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan komposisi MS dan VW dengan penambahan 

ekstrak tomat terhadap kecepatan perkecambahan biji anggrek Dendrobium 

lineale? 
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2. Berapa komposisi media pada persentase tiap tahapan fase perkecambahan 

bibit anggrek Dendrobium lineale secara in vitro? 

3.  Medium manakah yang paling optimal untuk perkecambahan biji anggrek 

Dendrobium lineale? 

 

C.  Tujuan 

1. Mengidentifikasi pengaruh perbedaan komposisi medium MS dan VW dengan 

penambahan ekstrak tomat untuk perkecambahan anggrek Dendrobium lineale 

2. Menganalisis komposisi media pada persentase tiap tahapan fase 

perkecambahan bibit anggrek Dendrobium lineale secara in vitro 

3. Menganalisis medium yang optimal untuk perkecambahan biji anggrek 

Dendrobium lineale antara media MS dan VW 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh media MS dan VW dengan 

tambahan bahan organik tomat terhadap perkecambahan biji anggrek Dendrobium 

lineale, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Proses perkecambahan biji anggrek Dendrobium lineale menunjukkan 

perlakuan media MS dengan tambahan bahan organik tomat (1MST) 

merupakan komposisi yang optimal. Perlakuan 1MST memiliki hasil optimal 

pada tampak morfologi perkecambahan, persentase perkecambahan, dan rata-

rata luas biji. 

2. Perlakuan 1MST dan 0,5MST berdasarkan persentase biji yang berkecambah 

menunjukkan hasil terbaik. Perlakuan 1MST dan 0,5MST menjadi 2 perlakuan 

yang mencapai fase protokrom dengan Shoot Apical Meristem (SAM) dan 

plumula. 

3. Media MS menunjukkan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan media 

VW. Hal ini dikarenakan media MS memiliki kandungan senyawa lebih 

lengkap dan konsentrasi lebih tinggi pada senyawa yang sama. Senyawa 

tersebut memiliki peran pada pertumbuhan, perkecambahan dan pembelahan 

sel pada biji anggrek. 
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B. Saran 

Penelitian ini perlu adanya keberlanjutan untuk memperoleh hasil yang 

mencapai tahap akhir dari teknik kultur jaringan yaitu aklimatisasi dilingkungan ex 

vitro. Pada penelitian ini eksplan berada pada tahap biji telah berkecambah dan 

memasuki fase protokorm yang telah muncul plumula. Fase protokorm yang telah 

muncul plumula tersebut perlu dilanjutkan sampai fase tanaman mampu 

disubkultur pada lingkungan ex vitro dan memasuki tahap aklimatisasi sehingga 

tujuan perbanyakan individu tanaman dapat tercapai. 

Teknis yang dapat diperbaiki pada proses penelitian ini adalah menjaga 

kualitas buah anggrek yang akan ditabur sebagai eksplan. Menjaga kualitas dengan 

cara adanya selisih waktu yang tidak lama antara waktu saat memetik buah dan 

proses menabur biji pada media tanam sehingga waktu penyimpanan buah tidak 

terlalu lama dan buah masih dalam keadaan segar. Kemudian, keadaan aseptis pada 

proses penaburan biji perlu diperhatikan untuk menghindari dan menurunkan 

resiko kontaminasi pada eksplan. 
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